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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Paranormaladalahmanusiayangmemilikikelebihandarimanusia

umumnya atau manusia pada biasanya. Ada juga mereka yang

berpendapat,Paranormaladalah orang yang memilikiilmu gaib yang

diperoleh oleh mistik dan orang tersebut menggunakannya untuk

membantu atau membantu generasiyang membutuhkan.1 Paranormal

berasaldarikataparayangberartimelebihi,sementarakataitunormal,

yangberartibiasa.

Paranormalmerupakansebutanuntukseseorangyang memiliki

kelebihan atau kemampuan yang tidak biasa dariorang-orang di

sekitarnya.Didalam pandanganmasyarakatparanormaldengandukun

sebenarnyasamahanyabedapenyebutan,biasanyaparanormaluntuk

orangpintaryangadadiperkotaansedangkandukununtukpenyebutan

orang yang memilikikelebihandanpenyebutandukunbiasanyauntuk

orangyangmemilikikelebihantersebutdantinggaldiperdesaanatau

perkampungan.2

Kebudayaan hadirkarenaadanyamanusiadantergantungpada

manusia itu sendiri,Shen dera dan Pien KiHajarDewantara dalam

bukunyaberpendapatbahwa,kebudayaanadalahsuatubuahbudimanusia

1HeruS.PSaputraMenujumantra(Yogyakarta:LkisYogyakarta,2007)hlm:22
2https://id.m.wikipedia.org/wiki/Dukun,diakses12-11-202118:59
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dalam hidupbermasyarakat,
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sebagaihasildariakalmanusia,makakebudayaanadayang bersifat

materialataukebendaandanadapunyangbersifatkerohanianataunon

material3.

BudayaberasaldarikataSanskertaBuddhayb,yaitubentukjamak

Buddhiyangberarti"pikiran",dengandemikianbudayadapatditafsirkan

oleh "hal-halyang berkaitan dengan akal",ada juga mereka yang

berpendapatbahwabudayasebagaipengembangansenyawakekuasaan

Budi,yang berarti"kekuatan dan pikiran"maka mereka membedakan

budayadankebudaya.Olehkarenaitubudayaadalahkekuatandanpikiran

dalam bentukhakcipta,karsadanrasasementarakebudayaadalahhasil

darihakcipta,karsadanrasa.Menurutilmubudayaantropologiadalah

seluruhsistem ide,tindakandanpekerjaanmanusiadalam kehidupan

orang-orangyangdimilikiolehkehidupanmanusiadenganbelajar.4

DiantarabanyaknyabudayadiIndonesiasalahsatuyangakrabdi

telingakitadaridahuluhinggasekarangyaituperdukukanatauyanglebih

dikenaldimasyarakatyaitu paranormalbisa disebutjuga dengann

sebutan kaahinataudidalam bahasamerupakanorangyangmengobati,

menolongorangsakit,menolongorang,adapunmenurutistilahkaahan

yaituseserorangyangmenceritakansuatuhalyangakanterjadidimasa

depan dan dia juga berbicara hal-halgaib.Sedangkan istilah syariah

3 Sahendar,PienSupinah,IlmuBudayaDasar,(Bandung,cv,PionirJaya,1993),
hlm 9.

4Koentjaraningrat,PengantarIlmuAntropologi,(Jakarta,PT.RinekaCipta,2015),
hlm :144-146
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dikenaldenganthaghutyangartinyasetiaporangyangdiagungkanselain

Allahswt,dandiajugadisembahditaatisemuahperintahnya.5

Ada beberapa orang yang biasanya memilikikebiasaan untuk

memintapertolonganterhadapparanormal,halitukemungkinanbesar

disebabkanolehkarenanyaadanyalatarbelakangbudayayangcukupkuat

mengenaikepercayaan,kepercayaan inimeliputihal-halyang berbau

spiritualdanmistis.Biasanyaorangyangmemintabantuankeparanormal

itu sendiri menyerahkan kepercayaan atau keyakinannya terhadap

paranormal,sehinggaiasangatyakinbahwasanyaparanormalitusendiri

bisamembatunyadalam menyelesaikanmasalahyangiahadapi.Dunia

sosialadalah hasilaktifitasmanusiaitu sendiritetapiiamenghadapi

dirinyasebagaisuatuyangbersifateksternalbagimanusia.Maksudnya

suatuhalyangberadadiluardirimanusia.6

Berdasarkandarihasilsurveiawal,didesaNusamakmur,mengenai

kepercayaan masyarakatterhadap Paranormaldapatdipahamibahwa

masyarakatmemanfaatkan jasa Parnormalyang dipercayaimemiliki

beberapakelebihanataukemampuandiatasmanusiapadaumumnya.

Manusiaketikaberhadapandenganbeberapamasalahakanmemilihjalan

keluaryangberbeda-bedayaitu:Jalanyangdilakukanberkaitandengan

melaluicaraberpikirlogisdanempirisdanadajugamencarijalandengan

5Desikurniasari.SkripsiPemahamanMasyarakatMuslim TentangPerdukunan
diDusunIDesaTempung(AnalisisDeskriptifdiDesaTemppungKecamatanPercutSei
Tuan)2018:hlm15

6 Wijaya,ToleransiUmatBeragamadiKalanganAkademi(Stuijejakpendapat
paradosenagamadandosenumum diUIN RadenFatahPalambang)PalembangCV.
Amanah2017.hlm25
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hal-halmistis.Untukmendapatkan jalan keluardalam suatu masalah

hidup mereka meminta pertolongan melalui paranormal, karena

kebanyakan masyarakat saat ini masih mempercayai paranormal

walaupundimasasekarangyaitudimasamoderntidakdipungkirikalau

masyarakatnya masih mempercayai paranormal, Walaupun agama

menjadisalahsatudarijalankeluardariperbagaipersoalan,tidaksedikit

bertolak belakang dengan agama itu sendiri.Karena Manusia adalah

makhlukhidupyangselaluberpikirsecarateraturlogisdantelitidengan

lingkungansosialnyasecaraalamiah.Adajugafenomenayangbiasaada

disekitarmasyarakat.Sebagaicontoh,sepertipencarianbendahilangdan

sebagainya.

Munculnyasuatukeyakinanmasyarakatpadaparanormaldiduga

disebabkanKarenakeyakinandanpengetahuanmasyarakat,khususnyadi

bidang ilmu keagamaan belum terealisasidikarenakan kepercayaan

paranormalmerupakankepercayaanyangturuntemurunyangdiwariskan

oleh orang-orang tua terdahulu maka dari itu, faktor-faktor ini

menghasilkansuatukepercayaandanasumsiorangterhadapparanormal

adalahsalahsatucarauntukmenyelesaikansuatumasalahhidupmereka.

Menurut Wijaya seseorang dijadikan dukun tidak secara sosiologi,

berkaitandenganaspeksugestidanlegisimilasi.Berdasarkanuraiandi

atas,penelititertarik untuk menelitiJudul“Kepercayaan Masyarakat

TerhadapParanormaldiDesaNusamakmurKecamatan.AirKumbang”

B.Rumusanmasalah
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Daripaparanlatarbelakangdiatasmakapokokmasalah pada

penelitianinitentangKepercayaanMasyarakatTerhadapParanormaldi

Desa Nusamakmur Kecamatan. Air Kumbang adapun rumusan

masalahnyayaitu:

1.BagaimanaKepercayaanMasyarakatTerhadapParanormaldi

DesaNusamakmur?

2.ApaFaktorPendorongMasyarakatdiDesaNusamakmurmasih

mempercayaiParanormal?

C.TujuanPenelitian

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti

pemahamantentangKepercayaanMasyarakatTerhadapParanormaldi

DesaNusamakmurKecamatanAirKumbang Adapuntujuanmasalahnya

yaitu:

1. Untuk Mengetahui Kepercayaan Masyarakat Terhadap

ParanormaldiDesaNusamakmur.

2.Untuk Menjelaskan apa Saja FaktorPendorong Masyarakat

MempercayaiParanormaldiDesaNusamakmur.

D.ManfaatPenelitian

1.Secarateoritis

DiharapkansebagaidonasisainsdibidangStudiAgama-agama

FakultasUshuluddindanpemikiranIslam UniversitasIslam NegeriRaden
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FatahPalembangdandiharapkanbisadigunakanuntukmengembangkan

keilmuan sebagaibahan untuk memperluas hasil-hasilpenelitin yang

sudahadasebelumnya.

2. SecaraPraktis

Padalingkunganmasyarakatpenelitianinidiharapkandapatsebagai

sumberpengetahuan untuk masyarakat,baik didesa Nusa makmur

maupun masyarakatdidesa lain,sedangkan untuk penelitisendiri

merupakan Sebagaisyaratyang harus dipenuhiuntuk menyelesaikan

StudiAgama-agama,FakultasUshuluddindanpemikiranIslam Universitas

Islam Raden Fatah Palembang dan untuk akademis penelitian ini

diharapkanmenambahwawasandanmenambahilmubagimahasiswa

mengenai penelitian-penelitian yang berkaitan dengan kepercayaan

masyarakatterhadap paranormaldibeberapa daerah dan juga bisa

dijadikanrujukanuntukdikajilebihdalam untukpenelitianselanjutnya.

E.KajianKepustakaan

Kajianmengenaikepercayaanmasyarakatterhadapparanormalini

sangatmenarikuntukditelitimeskipunbeberapapenelitisudahmeneliti

terkaitkepercayaanini.Salahsatufungsikajianpustakaadalah,untuk

memberigambaranatauperbadaanantarahasilpeneliti satudengan

yang lain.Beberapapenelitianyangrelevandenganyangpenelitikaji
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diantaranya,yaitu:

Jurnaltentang:KomunitasMagisDukun(studipenomenatentang

kompetensidukun)karyaAliNurdinProgram StudiKomunitasFakultas

Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini membahas

kemampuandankeahlianyangdimilikiolehdukundanmelahirkankonsep

komunitas baru, yaitu Komunikasi suwuk, komunikasi petungan,

komunikasitransfer,dankomunikasiyangmenguntungkan.Sedangkan

penelitianyangakanditelititidakakanmembahas tentangkonitasatau

perkumpulantetapidisinilebihdibahasdengankepercayaanparanormal

dimasyarakat.

Jurnal tentang: Karya produksi Feature “Parapisikologi dan

Paranormal”karyaFajarAnggunPrabanto,Laporantugasakhir,Surabaya.

PenelitianiniMembahasmanusiaadalahmakhlukpalingmisteriusdan

juga alam semesta yang masih menyimpan hal-halmisterius,salah

satunyaadalahfenomenajiwamanusia.Kadang-kadangfenomenaterjadi

melebihibatas-batasnormamanusiasecaraumum,yangdikenalsebagai

gejalaparanormal,yaituilmuyangmenelitihal-halmetafisikyangterjadi

padamanusiadengankacamatailmiah.Perbedaanpenelitianinidengan

penelitian yang akan dengan hati-hatiberada jika penelitian diatas

membahasparanormalpandanganilmiahsementarayangakandibahas

daripandanganmasyarakat.

Jurnaltentang:InterpretasiParanormalDalam PerspektifHadis,
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karyaSyofisnisda,STAIYAPTIPPasamanBarat.Penelitianinimembahas

"banyak Muslim yang terjebak dengan perdukunan",baik yang sakit

maupunsehat,SimiskindanSikaya,yangberhasildangagal,orang-orang

yangpangkatdanorang-orangbiasa,pejabatdanorang-orangbiasadan

penyebaranperdukunan(paranormal)dibawahnyaKedokIslam apayang

menambahmasalahinisemakinmemburukditengah-tengahmasyarakat,

banyakyangtertipuolehluaryangmenyerupaiMuslim asli(Kiyayi).Jurnal

inilebih penting diparanormaldalam perspektifhadits sementara

penelitianyangakandibahasadalahbagaimanapandanganmasyarakat

mengenaiparanormal.

Jurnaltentang:Praktekparanormaldalam kajianhukum pidanadi

Indonesia,KaryaNiluhGedeYogiArhaniS.H,M.H dosenFakultasHukum

UniversitasMahaSaraswatiDenpasar.Penelitianinimembahasrealitas

kekuatan supernaturaladalah budaya masyarakat,kepercayaan dari

kekuatanmagistelahmenyebabkanbanyakpraktikparanormal.Penelitian

akanmembahasduamasalahtindakansupernaturalkriminalisasidalam

hukum pidana dan sistem kepercayaan publik terhadap kekuatan

supernatural.Orasidapatmemilikikonotasipositifdannegatif,perilaku

negatifdariperamalinidikenalsebagaisihir(sihir).PenjahatajaibdiKUHP

Riabanmasihdiperdebatkanketentuandalam tindakanmististelahdiatur

dalam Pasal545.546dan547KUHP7.kepercayaandalam supranaturalini

tidaklepasdaribudayamasyarakatyangpercayapadakekuatandari

7 NiLunGedeYogiArhata(Paktorparanormaldalam kajianhukum pidanadi
Indonesia),JurnalFakultasHukum UniversitasMahasaraswatiDenpasar,2015
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sebuahobjek,“religionmagic”alam inihukum adatdankepercayaan

keberadaanrohdalam tulisansucu.Jurnalinilebihfokusmembahas

tentangParanormaldalam kajianhukumpidanasedangkanyangakandi

telitlebihbagainamakepercayaanmasyarakatterhdapparanormalmasih

berlangsungsampaisaatini.

F.MetodePenelitian

1.JenisPenelitiandanSumberData

a.Jenispenelitian

Jenispenelitianyangdilakukanolehpenelitiadalahjenispenelitian

kualitatif,penelitiankualitatifsebagaipendekatanataupencarianuntuk

mengeksplorasidanmemahamigejalapusat,untukmemahamigejala

tengahpenelitimewawancaraipesertapenelitianataupesertadengan

mengajukanpertanyaanumum danlebihluas.8

Penelitianinimencakuppenelitianlapangan(FieldResearch),yaitu

sebuah penelitian yang dilakukan dilapangan atau lokasipenelitian,

tempatyang dipilih sebagailokasiuntuk menyelidikigejala objektif

sebagaimanaterjadidilokasiitu,yangjugadilakukanuntukmenyusun

laporanilmiah.9

b.Sumberdata

8ConnyR.Semiawan,MetodePenelitianKualitatif,Jenis,KarakteristikDan
Keunggulannya,Jakarta:Grasido2009,Hlm.7.

9 AbdurrahmatFathoni,MetodologiPenelitianDanTeknikPenyusunanSkripsi,
Jakarta:RinekaCipta,2011,Hlm.96.
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Sumberdatadalam penelitianinimenggunakanduasumberdata

yaknisumberdataprimerdansumberdatasekunder.

1.Sumberdataprimer,merupakandatayangdiperolehsecarakhusus

dikumpulkansendiriolehpenelitiuntukmenjawabsuatupermasalahan,

datainibiasanyalangsungdarisumberyadengancarawawancara,

observasidan dokumentasiyang dilakukan peneliti10.Sumberdata

primerdalam penelitianiniadalahmasyarakatdesaNusamakmur,tokoh

masyarakat dan paranormal itu sendiri sebagai informan yang

memberikan informasi kepada peneliti mengenai kepercayaan

masyarakatterhadapparanormal.

2.Sumberdatasekundermerupakandatadariresponden,didapatkan

denganliteraturataubuku-buku,jurnal-jurnal,yangrelevandanpustaka

lainyangberkaitandenganpenelitianini.

2.TeknikPengumpulanData

untuk mengumpulkan data yang diperlukan, maka peneliti

menggunakancarasebagaiberikut:

a.Observasi

Observasimerupakansuatupengumpulandatadenganmemantau

dan mencatatseuruh gejala atau fenomena yang diteliti.11 Teknik

pengumpulandatadenganobservasiinimelibatkanpenelitisecarapenuh

10 HusenUmar,MetodePenelitianUntukSkripsidanTesis(Jakarta:PT Jaya
GrafindoPersada,2003)hlm.42

11 Firdausdan FakhryZamzam,AplikasiMetodologiPenelitian,(Yogyakarta:
Deepublish,2018)hlm.104
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denganmasyarakatyangsedangdiamati.

b.Interview(wawancara)

Wawancara merupakan metodepengumpulan informasidengan

lewat proses tanya jawab secara verbaloleh pewawancara serta

pembicara.Wawancaradicobaolehduapihak,ialahpewawancarayang

mengajukan persoalan serta diwawancarai dengan jawaban atas

persoalan itu.Tata cara inidigunakan selaku metode pengumpulan

informasi bila periset mau melaksanakan riset pendahuluan buat

menciptakanpermasalahanyangwajibdipelajari,sertapulabilaperiset

maumengenalihal-haldarirespondenyanglebihmendalam sertajumlah

responnya sedikit ataupun kecil. Wawancara bisa dicoba secara

terstruktursertatidakterstruktursertabisadicobalewattatapmukaserta

denganmemakaitelepon.12 Dalam penelitianini,penulismenggunakan

wawancara trstruktur dengan memperoleh data penelitian dengan

menanyakan secara langsung ke masyarakat, tokoh masyarakat,

pemimpinagamadanorang-orangyangtelahkeparanormal.

c.Dokumentasi

Dokumentasitersebutadalahteknikpengumpulandatatentanghal-

halyangdigunakanuntukmemperolehdatadaninformasidalam bentuk

buku,arsip,dokumen,gambar,dan informasiyang dapatmendukung

12 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif,Dan R&D,Bandung:
Alfabeta,2016,Hlm.145
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penelitian.13

d.Sampel

Sampeladalahbagiandaripopulasiditelitidariseluruhpopulasi.

Penelitimengambilsampel9orangdanpenulismenggunakanteknikacak

atauacaksampel,sampelyangmencicipiTampamenentukankriteria

yangadaatautertentusehinggasetiapsampelmemilikikesempatanyang

sama,untukdigunakansebagaisumberdatadalam penelitianini.

3.TeknikAnalisisData

Analisisdatapenelitianadalahprosesmenemukandanmengaturdata

secarasistematisyangdiperolehdariwawancara,catatanlapangan,dan

dokumentasidenganmengaturdatakedalam kategori.

a.Datareduction(reduksidata)

Datayangdiperolehdarilapangancukupbanyak,makaperludirekam

denganhati-hatidandetail.Olehkarenaitu,analisisdataperludilakukan

melaluipengurangandata.Pengurangandatamerangkum,memilihhal-hal

utama,denganfokuspadahal-halpenting,pencarianuntuktemadanpola,

sehinggapengurangandataakanmemberikangambaranyanglebihjelas,

danmemudahkanpenelitiuntukmengumpulkandataberikutnya.

b.Datadisplay(penyajiandata)

Denganmenampilkandata,ituakanmemudahkanuntukmemahami

13 Kuntowijoyo,PengantarIlmusejarah(Yogyakarta:Yayasantentangbudaya,
1995),hlm:100
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apayangterjadi,merencanakanpekerjaanselanjutnyaberdasarkanapa

yangtelahdipahami.Saatmenampilkandata,bisadalam bentuktabel

selainteksdeskriptif.

c.Triangulasi

Triangulasiadalahpemeriksaandatadariberbagaisumberdengan

berbagaicaradanberbagaiwaktu,sehinggaadatriangulasipertamadari

sumberuntuk mengunjungikredibilitas data yang dilakukan dengan

memeriksadatayangtelahdiperolehmelaluibeberapasumber,kedua

tekniktriangulasiuntukmemeriksadatayangberbeda,triangulasiketiga

yaituwaktu.

d.ConclusionDrawing

PenarikanKesimpulandarikesimpulanawalyangdinyatakanmasih

bersifatsementara,dan akan berubah jika tidakada buktikuatyang

mendukungtahappengumpulandataberikutnya.Tetapijikakesimpulan

diajukanpadatahapawaldidukungolehbuktiyangvaliddankonsisten

ketikapenelitikembaliuntukmengumpulkandata,makakesimpulanyang

diajukanadalahkesimpulanyangkredibel.14

G.Sistematikapembahasan

Adapunpersiapanpenulisanini,penulismembelahdalam limabab,

yangmanadarimasing-masingbab-babinimemilikihubunganantarasatu

14 Sugiono,MetodePenelitianKualitatif,KualitatifdanR&D(Bandung,Alfabeta
2017),hlm247-274
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denganyanglain,termasuk:

Bab pertama dariPendahuluan yang merupakan dasar dari

pembuatanpenelitianyangmencakuplatarbelakangmasalah,perumusan

masalah,tujuan dan kegunaan penelitian,tinjauan literatur,metode

penelitiandanpenelitiansistematis.

Babkeduamembahasgambaranumum kepercayaan,masyarakat,

paranormaldantingkatkepercayaanmasyarakat.

Bab ketiga bab inidimaksudkan untuk memberikan gambaran

umum tentang kondisi kawasan komunitas, terutama di Desa

Nusamakmur,AirKumbang.

Bab keempatmembahas penelitian sesuaidengan perumusan

masalah.

Babkelimayangberisikesimpulandansaran.


